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Point Bahasan
• Kondisi S & D TK Digital (Over Demand vs Over Supply) --- Make 

prediction using Big Data

• Missmatch (Digital Technology driven by Glotech and sgt cepat
berubah) – Link and Match antara kompetensi yg ada dgn kebutuhan

• How to make, digital economy and job, growth ? Local Vs Global Mkt

• Kesenjangan Digital (gender, struktur industry/hulu vs Hilir)

• Social Learning as Channel untuk peningkatan keterampilan digital 
(Peran komunitas)

• CI harus transparan dan dapat dikembalikan pada indikator atau nilai
yang melandasinya





CONTOH BUKTI SKILLS GAP

• Kondisi saat ini:
o Kebutuhan talenta digital cukup tinggi, tetapi Indonesia hanya mampu

menghasilkan lulusan bidang STEM dengan jumlah yang sangat rendah (0.8
per-100 orang), jauh di bawah negara-negara lain seperti Iran (4.2), Russia
(3.9), China (3.4), India (2.0), Amerika (1.8), dan Jepang (1.5).

o Kecenderungan rendahnya kuantitas dan kualitas pekerja teknologi dapat
menimbulkan hambatan dan kesulitan dalam pengembangan keterampilan
dan talenta digital.

• Tahun 2015-2030 Indonesia diproyeksikan mengalami kekurangan tenaga kerja
digital (TIK) sebanyak 9 juta orang (rata-rata 600.000 per tahun).

Terlihat adanya over demand dari Total lapangan kerja 
di sektor TIK di Indonesia terhadap lulusan TIK dari 
tahun ke tahun.
Sumber: data Sakernas BPS 2016-2020



Pro and Cons CI

No Pro Kontra

1 CI dapat merangkum realitas yang 

kompleks dan multidimensional untuk 

membantu para pembuat keputusan

CI dapat memberi pesan yang kurang 

tepat jika disusun dengan cara yang salah 

dan salah interpretasi

2 CI lebih Mudah untuk diinterpretasikan 

dibandingkan dengan banyak indikator 

yang terpisah-pisah

CI dapat menghasilkan kesimpulan

kebijakan yang cenderung

menyederhanakan

3 CI mampu menilai perkembangan suatu 

negara dari waktu-ke-waktu

CI dapat disalahgunakan (misalnya : untuk 

kebijakan yang memang diinginkan), jika 

proses konstruksi tidak tranparan 

dan/atau kurang memperhatikan prinsip-

prinsip statistic atau konseptual

4 CI dapat mengurangi jumlah indikator 

tanpa menghilangkan basis informasi 

yang melandasinya

Pemilihan indikator dan pembobotan

dalam CI dapat menimbulkan masalah

politis



Target & Pelatihan Digital Talent 2022



Target Indonesia Digital

Sumber: katadata



Ekonomi Digital Indonesia

Sumber: katadata



Ekosistem Digital 

Sumber: Balitbang Kominfo
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